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Agnes Novianti / 36150356 / 2019 / Relevansi Nilai Leverage, Arus Kas Operasi, dan Dividen yang Dimoderasi Konservatisme Terhadap Harga Saham Perusahaan yang Terdaftar di LQ 45 Periode 2015 – 2017 / Dosen Pembimbing: Leonard Pangaribuan, S.E., M.M., M.Ak., Ak., CPA 
Informasi akuntansi merupakan suatu laporan keuangan yang diharapkan oleh pemakai laporan keuangan dapat menggambarkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Informasi seperti leverage, dividen, dan arus kas merupakan salah satu dari sekian banyak informasi dari laporan keuangan yang harus kita ketahui yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Informasi tersebut dapat dipengaruhi juga oleh konservatisme untuk mengurangi kecurangan yang dilakukan oleh manajer dalam melaporkan laporan keuangannya.
Teori yang mendasari dari tembentuknya penelitian ini adalah teori clean surplus, teori signaling, dan teori pasar efisien. Teori clean surplus menjelaskan mengenai fungsi prediksi dan analisis dari laporan keuangan. Teori signaling menjelaskan mengenai bagaimana informasi yang dilaporkan berdampak pada masyarakat. Dan teori pasar efisien menjelaskan mengenai kualitas dari informasi itu sendiri. 
Populasi dari penelitian ini yaitu berjumlah 29 perusahaan yang terdapat dalam Indeks LQ 45 yang terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Pada Periode Tahun 2015-2017, dengan total terdapat 87 sampel perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji pooling, uji asumsi klasik, uji statistik deskriptif, uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi. Sumber data-data perusahaan yang diteliti diperoleh dari www.idx.co.id. 
Dari hasil uji yang dilakukan menunjukkan bahwa data dapat dipooling. Hasil dari uji F menyatakan bahwa leverage, arus kas operasi, dividen, dan variabel yang dimoderasi oleh konservatisme memiliki relevansi nilai terhadap harga saham. Hasil uji t dapat disimpulkan bahwa arus kas operasi dan dividen memiliki relevansi nilai terhadap harga saham, sedangkan leverage tidak. Begitu juga degan hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan moderasi yang menyatakan bahwa konservatisme hanya memperkuat relevansi nilai arus kas operasi terhadap harga saham, sedangkan pada leverage dan dividen tidak. Hasil dari uji koefisien determinasi yang dilakukan menjelaskan bahwa semua variabel mampu menjelaskan variasi mengenai harga saham sebesar 66,6%.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa leverage tidak memiliki relevansi nilai terhadap harga saham, dividen memiliki relevansi nilai terhadap harga saham, dan arus kas operasi memiliki relevansi nilai terhadap harga saham. Serta untuk konservatisme sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini menunjukan bahwa konservatisme tidak memperkuat relevansi nilai leverage terhadap harga saham, konservatisme memperlemah relevansi nilai dividen terhadap harga saham, dan konservatisme tidak memperlemah relevansi nilai arus kas operasi terhadap harga saham.
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